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2.1. Eco enzyme

Eco enzyme merupakan singkatan dari dua kata yaitu ekologi dan enzim.
Ecosingkatan dari kata ekologi yang dikemukakan pertamakali oleh Ernst Haekel
seorang ahli zoology Jerman pada tahun 1869. Haekel mendefinisikanekologi
suatu pelajaran yang mengajari interaksi timbal balik antara organisme terhadap
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pertamakali“diperkenalkan ¢ h&%&g :{g;o panvong dari Thailand. Eco

enzymedapat dibuat dengan menca kan pah organik seperti sisa buah dan

sayur dengan gula dan air dengan perbandingan sederhana 3 : 1 : 10. Gula yang
direkomendasikan untuk pembuatan larutan eco enzyme adalah gula merah
ataumolase tetes tebu. Sedangkan untuk sampah organik direkomendasikan
sampahbuah atau sayur dengan keadaan tidak terlalu kering. Penggunaan bahan
ini perludiperhatikan, karena akan mempengaruhi hasil akhir dari produk eco

enzyme (Safitri et al., 2019).



Pada awalnya eco-enzyme digunakan untuk perbaikan lahan pertanian,
yaitu sebagai pupuk organik (Megah, 2018). Penggunan eco-enzyme dari Buahan
dan sayuran yang dilarutkan 1 : 800 untuk penyiramanan tanah selama 4 minggu
menunjukkan peningkatan kadar nitrogen dan zat hara yang berasal dari nutrient
yang terkandung dalam eco-enzyme (Tong & Liu, 2020). Selanjutnya
dimanfaatkan pula untuk pembersih lantai, pencucian sayur dan buah,
pemberantasan hama dan serangga serta penyubur tanaman (Larasati, Astuti, &
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Pemanfaatan pupuk hayati bagi tanaman sangat menguntungkan karena
dapat menekan penggunaan pupuk kimia yang pada akhirnya dapat mengurangi
biaya produksi. Disamping itu, pemanfaatan limbah organik ini juga dapat
mengurangi dampak pencemaran lingkungan yang dapat merusak kesehatan
manusia. Pupuk hayati hasil dekompsisi beberapa limbah organik memiliki

kandungan hara baik makro maupun mikro serta mengandung zat pengatur



tumbuh seperti auksin, sitokinin dan giberalin. Salah satu pupuk hayati yang bisa
digunakan untuk tanaman adalah eco enzyme (Yelianti, 2011).

Eco enzyme dapat berfungsi sebagai pupuk organik cair yang
menyuburkan tanaman padi organik. Campuran EE dengan air yang digunakan
untuk menyiram tanaman akan meningkatkan hasil panen dan mengusir serangga
pengganggu, sedangkan ampas sampah organik yang sudah difermentasi bisa
digunakan sebagai pupuk organik yang baik (HUMAS USU, 2020).
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lebih mudah digunakan. Prose yme terjadi selama 3 bulan.
Selama bulan pertama fermentasi, alkohol akan dilepaskan, sehingga akan tercium
bau alkohol dari larutan eco enzyme. Pada bulan kedua, akan terciumbauasam,
yang merupakan bau asam asetat (Junaidi et al., 2021).

Keistimewaan eco-enzyme adalah tidak memerlukan lahan yang luas

untuk prosesfermentasi seperti pada proses pembuatan kompos, bahkan produk ini

tidak memerlukan bak komposter dengan spesifikasi tertentu. Wadah yang



diperlukanhanya wadah dari plastik dan mempunyai tutup yang masih rapat

(Junaidi et al., 2021).

2.2 Manfaat Eco-enzyme

Keunggulan Eco-enzyme diantaranya adalah menyehatkan lingkungan,
meningkatkan produktifitas tanah, menekan biaya usaha tani dan meningkatkan
kualitas produk. Eco-enzyme tidak memerlukan lahan yang luas untuk proses
fermentasi seperti pada proses pembuatan kompos, bahkan produk ini tidak
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yang terdapat pada endospe enjadi senyawa glukosa.

Glukosa yang merupakan sumber~energi®pertumbuhan tanaman (Arun dan
Sivashanmugam, 2015). Eco-enzyme juga mengandung nitrogen dengan bentuk
nitrat (N03), nitrat merupakan unsur hara yang dapat dengan mudah diserap oleh
tanaman tanpa perlu menjalani konversi lebih lanjut (Tang dan Tong, 2011;
Rochyani dkk., 2020).

Dari beberapa unsur hara yang di perlukan tanaman seledri, nitrogen (N)
adalah unsur yang paling utama menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman

seledri, apalagi bagian ekonomis tanaman seledri yang di panen adalah bagian
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batang dan daun. Tersedianya unsur nitrogen yang lebih besar berperan
langsung memacu peningkatan pertumbuhan daun. Hal ini sesuai pernyataan
Lakitan (2012), bahwa pada saat pertumbuhan daun, diketahui tidak semua
unsur hara diperlukan dan berperan langsung terhadap pembentukan daun.
Unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan daun adalah nitrogen. Pertambahan jumlah daun pada akhirnya
akan berakibat meningkatnya luas daun secara keseluruhan, hal ini berarti

kemampuan tanaman melakukan fotosintesis meningkat, sehingga hasil

fotosintesis (fotosintat) ya ingkat dan dialokasikan
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seledri yang lebih baik, karena Uhan tanaman unsur N, P dan
K diperlukan dalam jumlah yang lebih banyak dan berimbang. Apabila tanaman
sayuran daun seperti bayam, seledri atau selada maka pupuk yang digunakan
harus berkadar N tinggi. penggunaan pupuk buatan adalah dengan penggunaan
pupuk alami dengan kandungan unsur hara yang hampir sama yaitu salah
satunya adalah vermikompos (Sutedjo 1999 dalam Syahrudin 2012).

Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan

bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vemikompos merupakan



11

campuran kotoran cacing tanah dengan sisa media atau pakan dalam budidaya
cacing tanah, oleh karena itu vermikompos merupakan pupuk organik yang
ramah lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan
kompos lain, keuntungan vermikompos adalah prosesnya cepat dan kompos
yang dihasilkan kascing (bekas cacing) mengandung unsur hara tinggi (Suparno
dkk., 2012).

Menurut Silaen dkk (2013) vermikompos merupakan pupuk organik dari

perombakan bahan-bahan organik dengan bantuan mikroorganisme dan cacing.
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sehingga mendukung pertumbuhan diameter batang (Anggraini dkk., 2017).
Kandungan enzim juga terdapat dalam vermikompos diantaranya amilase,
lipase, selulase dan kitinase berperan dalam memecah bahan organik dalam
tanah yang berperan untuk melepaskan nutrisi dan membuatnya tersedia bagi
akar tanaman serta dapat memingkatkan kadar enzim penting lainnya seperti
asam alkali fosfatase, tanah dehydrogenase, dan urease. Jenis media atau pakan

yang digunakan, umur vermikompos, dan jenis cacing akan mempengaruhi
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kualitas vermikompos. Vermikompos juga sangat sesuai untuk pertumbuhan
tanaman karena mengandung auksin serta sangat baik untuk mempertahankan
dan meningkatkan kesuburan tanah, cara aplikasinya dapat dicampurkan
dengan media tanam ataupun di berikan di sekitar perakaran pertanaman
(Latupeirissa, 2011).

Hasil penelitian Arun dan Sivashanmugam (2015) menemukan bahwa
eco-enzyme mengandung aktivitas enzim. Enzim yang dikeluarkan antara lain:
enzim o-amilase, maltase, dan enzim pemecah protein. Enzim tersebut berperan
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Pramushinta (2018) melaporkan hasil penelitiannya bahwa pengaruh Eco-
enzyme kulit nanas dengan eceng gondok terhadap pertumbuhan tanaman tomat
(Lycopersicon esculentum L.) dan Tanaman Cabai (Capsicum annuum L.). Pada
tanaman cabai dengan semakin tinggi suatu konsentrasi (0%, 4%, 8%, 12%)

makahasil yang didapat juga semakin tinggi pada jumlah daun, panjang akar dan

bobot kering pada konsentasi P3 (12%).
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Hasil penelitian Rahmayanti dkk., (2019) pemberian cairan limbah rumah
tangga buah-buahan dan sayuran yang difermentasi dengan molase, nyata
meningkatkan pH tanah sebesar 7,82%, serapan N sebesar 1,82% dan jumlah
daun sebesar 7,33%, bobot basah sebesar 1,47%, bobot kering sebesar 1,64%
pada tanaman sawi meskipun tidak nyata. Dengan perlakuan tertinggi dari
semua parameter adalah P3 (75 ml + 25 ml air) dan P1 (25 ml +75 ml
air) untukparameter serapan N.

Hasil penelitian Suparno dkk., (2012) penggunaan Vermikompos yang
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2.3 Manfaat Limbah Tanaman W@

Salah satu jenis sayuran yang produksinya cukup melimpah adalah wortel.
Berdasarkan data dari Kementrian Pertanian produksi wortel tahun 2018
mencapai 609.630 ton, sedangkan limbah yang dihasilkan dari panen wortel
cukup banyak, yaitu sekitar 5% umbi wortel (Taher dkk., 2012) dan 20,13% daun
wortel (Muryanto dkk., 2019) dari total produksi. Limbah wortel ini adalah bagian

aerial tanaman wortel yang umumnya lebih dikenal dengan daun wortel
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(Muryanto dkk., 2019) dan juga umbi wortel afkir yang tidak lolos pada saat
pernyortiran (Taher dkk., 2012), sehingga tidak layak untuk dijual ke pasaran
karena bentuknya terlalu kecil atau rusak akibat pemanenan yang salah (human
eror).

Keberadaan wortel yang cukup banyak di pasar tradisional membuat
wortel tersebut memiliki limbah yang cukup banyak, apalagi jika keberadaan
wortel tersebut yang telah mengalami pembusukan sehingga keberadaannya
menjadi polusi bagi lingkungan.

Menurut pendapat Purwenc dayat (2006) dikemukakan bahwa
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pemanfaatan
penggunaan pupuk organik cair limbah wortel pada produktivitas tanaman tomat
(Lycopersicum esculentum Mill.) didapatkan hasil Kandungan yang dihasilkan
berdasarkan hasil penelitian yaitu C-Organik menghasilkan 0.91%; Nitrogen
menghasilkan 1.18%; Phospor menghasilkan 0.03%; dan Kalium menghasilkan
0.20% dengan rasio yaitu C/N 0.77%. pemanfaatan pupuk organik cair yang

berasal dari limbah wortel dapat meningkatkan produktivitas tanaman tomat
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dengan memiliki jumlah tinggi tanaman, buah, daun, cabang, dan bunga yang
mengalami pertumbuhan dengan baik dan ini berpengaruh nyata pada
pertumbuhan tanaman
2.4 Morfologi Wortel (Daucus carota L)

Indonesia sayuran tumbuhan wortel sering dijumpai di area dataran tinggi,
tinginya mencapai 1000 mdpl dan suhunya 15-120 kawasan yang menghasilkan
waortel yang banyak di Dieng, Nangkojajar, juga Priangan. Wortel mempunyai

khasiat vitamin A yang berguna untuk kesehatan mata. Sehingga meningkatkan

penglihatan jarak jauh. Juga -w amin B1, B2, B6, B9, juga
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- Genius : Daucuss
- Spesies : Daucus carota L
Wortel afkir belum banyak dimanfaatkan dan umumnya tertinggal
dilahan pertanian. Berdasarkan kondisi di atas potensi dari wortel afkir bisa
dimanfaatkan salah satunya dengan mengekstraknya menjadi pupuk organik
cair (POC) dengan memanfaatkan wortel afkir sebagai bahan utama. Kemudian

akan diteliti juga karakterisitik unsur campuran wortel dengan bahan organik
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lainnya. Air kelapa, ragi, gula merah, dan EM-4 akan dimanfaatkan sebagai
bioaktifator dalam proses fermentasi. POC yang baik mengandung unsur hara
makro berupa Nitrogen (N), Phosfor (P), Kalium (K) dan C-organik. Dalam
Peraturan menteri pertanian nomor 261 tahun 2019 sudah diatur bahwa POC
yang dihasilkan mempunyai syarat teknis minimal yang harus dipenuhi untuk

kelayakannya.
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